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LAMPIRAN 1

HASIL DETERMINASI TANAMAN

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUIN«(

5 SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107

=

e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id
Nomor : 3718/11.CO2.2/PL/2014. 10 Desember 2014.
Hal : Dedirminasi tumbuhan

Kepada yth.

Wakil Dekan 1

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati nO. 42 B Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 271/F.MIPA-UNIGA/X1/2014
tanggal 24 November 2014 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan

bahwa setelah dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan kelor yang dibaw:
oleh Sdr. Dina Kusumawati (NIM : 2404111021), adalah

Divisi , : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida ( Dicots )

Anak kelas :  Dilleniidae

Bangsa : Capparales

Nama suku / familia : Moringaceae

Nama jenis / species : Moringa oleifera Lamk

Sinonim . Guilandina moringa .. Moringa pterygosperma Gaertner
Moringa polygona DC.

Nama umum :  Horseradish tree, drumstick tree. West Indian Ben (Inggris). kel
(Indonesia).

Buku acuan : 1. Backer.. C.A.& Bakhuizen van den Brink, Jr., .C.1963.Flora

of Java Volume I. Wolters- Noordhoff N.V.. Groningen.
the Netherland. pp. 186.

2. Ogata, Y. et al. (Committee Members) Medicinal Herb Index
Indonesia (Second Edition) .PT. Eisai Indonesia, Jakarta. pp. -

3. Polprasid,P. 1994. Moringa oleifera Lamk In : Siemonsma,
J.S. and Piluek, K.(Editors): Plant Resources of South-East
Asia No 8 Vegetables. Prosea Foundation,Bogor, Indonesia.
pp: 213 — 215.

4. Cronquist.A. 1981. An Integrated System of Classification of

Flowering Plants, Columbia Press., New York. pp.Xiii - XViii

Demikian yang kami sampaikan . Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan. kam
ucapkan terima kasih. ) {

<an Bidang Sumber Daya

Ll

Gambar 4.3 Hasil determinasi daun kelor (Moringa oleifera L.)
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LAMPIRAN 2

TANAMAN UJI

Gambar 4.4 Daun kelor (Moringa oleifera L.)
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LAMPIRAN 3

PEMBUATAN EKSTRAK DAUN KELOR

100 g serbuk simplisia

Maserat

!

Maserat

- Dimaserasi dengan etanol 70%
1000 mL selama 3x 24 jam
- Disaring dengan kain flanel

56

Residu
A\ 4
Residu
pemekatan
Ekstrak | genlgan vakum
etanol orator
pekat

Gambar 4.5 Pembuatan ekstrak daun kelor
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LAMPIRAN 4
PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIDIABETES DENGAN METODE UJI TOLERANSI
GLUKOSA
Mencit
- perlakuan adaptasi
- pengelompokan mencit
Y Y
Kelompok kontrol Kelompok uji Kelompok pembanding
A 4
Dosis 50 Dosis 100 Dosis 200
mg/kgbb mg/kgbb mg/kgbb
A 4 A 4
Tragakan 2% Ekstrak etanol Glibenklamid
daun kelor 0,026 mg/kgbb

-pemberian glukosa 3g/kgbb

Pemeriksaan kadar gula darah
pada menit ke 30, 60, 90, 120

Gambar 4.6 Bagan pengujian aktivitas antidiabetes metode uji toleransi glukosa



LAMPIRAN 5

INDUKSI ALOKSAN TERHADAP HEWAN UJI

Mencit

A\ 4
Diinjeksi dengan aloksan
monohidrat secara intravena pada
ekornya

v
Dilihat pekembangan gula darah
dalam urin mencit dengan
menggunakan glukometer

Gambar 4.7 Bagan induksi aloksan terhadap hewan uji
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LAMPIRAN 6
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UJI EFEK ANTIDIABETES DAUN KELOR (Moringa oleifera L) INDUKSI ALOKSAN

Hewan Uji

v Diinduksi diabetes

A 4

Kelompok Normal

A 4

Kelompok 1

A 4

Aguadest

A 4

R

Aloksan

Kelompok Diabetes

\4

\ 4 A 4 ¢

Kel 11

A 4

Tragakan 2%

\4

Kontrol Negatif

|

Kontrol Positif

Kadar gula darah diukur 2 jam setelah
pemberian sediaan uji pada hari ke 1,7

dan ke 14

dengan metode aloksan

Kel 111 Kel IV | Kel V Kel VI
Dosis Il || Dosis Glibengla
Dosis | 100mg/ 11 mid 0,013
kgbb /kgbb
50mg/kg g 200mg/ mg/kg
bb
A 4 A 4
l Uji ) Uji . Pembanding
Dosis Dosis
Uji
Dosis
Kadar glukosa darah awal
diperiksa sebelum diberi
sediaan Pemberian
sediaan uji
dengan
v pembanding

selama 14 hari

Gambar 4.8 Bagan uji efek antidiabetes ekstrak etanol daun kelor
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LAMPIRAN 7

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIDIABETES METODE UJI TOLERANSI GLUKOSA

Tabel 5.9
kelompok No Mencit Kadar glukosa darah (mg/dL) sebelum dan sesudah perlakuan
(menit)
0 30 60’ 920’ 120°
1 210 203 173 110 120
2 115 119 94 163 124
3 127 11 97 100 104
Kontrol 4 95 76 73 67 92
Negatif 5 118 o7 73 85 83
Jumlah 665 610 547 525 523
Rata-rata 133 122 109,4 105 104,6
SD 44,6 48,4 38,1 36,2 12,7
il 103 304 124 98 100
2 215 207 193 86 77
3 197 261 197 76 135
Kontrol 4 97 168 254 87 98
Posity 5 111 95 201 97 126
Jumlah 633 1035 969 444 536
Rata-rata 126,6 207 1939 88,8 107,2
SD 50,1 81,2 46,3 9,03 23,3
1 134 126 82 94 91
2 112 105 91 95 78
3 125 86 76 96 101
. ) 4 63 60 77 87 79
Glibenklamid 5 91 117 91 75 69
Jumlah 525 494 417 447 418
Rata-rata 105 98,8 83,4 89,4 83,6
SD 28,6 26,4 7,3 8,8 12,5
Keterangan: (-) = diberi air suling (tanpa zat uji)
(+) = diberi tragakan 2%
Pembanding = diberi glibenklamid
Dosis 1 = ekstrak etanol daun kelor dengan dosis 50 mg/kg bb
Dosis 2 = ekstrak etanol daun kelor dengan dosis 100 mg/kg bb

Dosis 3 = ekstrak etanol dan kelor dengan dosis 200 mg/kg bb




LAMPIRAN 7

(LANJUTAN)
Tabel 5.9
(Lanjutan)
Kelompok | No Mencit | Kadar glukosa darah (mg/dL) sebelum dan sesudah perlakuan (menit)
0’ 30 60° 90° 120°
1 98 100 71 152 116
2 113 65 75 80 85
3 80 75 90 125 110
4 76 71 80 100 95
Dosis 1 5 130 95 75 115 104
Jumlah 497 406 391 572 510
Rata-rata 99,4 81,2 78,2 114,4 102
SD 22,7 15,4 7,3 27,1 12,3
1 85 100 87 98 90
2 271 275 161 100 135
3 145 96 113 123 115
4 117 124 107 99 80
Dosis 2 5 90 109 97 125 85
Jumlah 708 704 565 545 505
Rata-rata 141,6 140,8 113 109 101
SD 76,2 75,8 28,6 13,7 23,3
1 108 145 165 180 97
2 115 127 87 178 88
3 215 186 127 168 84
) 4 168 92 86 149 96
Dosis 3 5 85 118 01 179 72
Jumlah 691 668 556 854 437
Rata-rata 138,2 133,6 111,2 170,8 87,4
SD 52,6 35,1 34,6 13,1 10,2
Keterangan : O] = diberi air suling (tanpa zat uji)
+) = diberi tragakan 2%
Pembanding = diberi glibenklamid
Dosis 1 = ekstrak etanol daun kelor dengan dosis 50 mg/kg bb
Dosis 2 = ekstrak etanol daun kelor dengan dosis 100 mg/kg bb
Dosis 3 = ekstrak etanol dan kelor dengan dosis 200 mg/kg bb
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LAMPIRAN 8

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIDABETES DENGAN METODE INDUKSI ALOKSAN

Tabel 5.10
Kelompok No Mencit Kadar glukosa darah (mg/dL) pada hari pengamatan (Hari ke)
HO H1 H7 H14
Kontrol 1 77 81 94 56
Negatif 2 93 92 135 71
3 104 108 139 59
4 58 58 72 66
5 78 73 127 93
Jumlah 410 412 567 345
Rata-rata 82 82,4 1134 69
SD 17,5 19,1 29,2 14,7
Kontrol 1 260 364 232 286
Positif 2 493 471 579 504
3 539 509 592 556
4 485 487 501 544
5 491 462 486 503
Jumlah 2268 2293 2390 2393
Rata-rata 453,6 458,6 478 478,6
SD 110,4 55,9 145,2 110,2
Glibenklamid 1 244 211 113 210
2 345 181 110 89
3 215 176 109 52
4 200 99 106 37
5 174 87 100 68
Jumlah 1178 754 538 456
Rata-rata 235,6 150,8 107,6 91,2
SD 66,2 54,6 4,93 69,2
Keterangan: (-) = diberi air suling (tanpa zat uji)
(+) = diberi tragakan 2%
Pembanding = diberi glibenklamid
Dosis 1 = ekstrak etanol daun kelor dengan dosis 50 mg/kg bb
Dosis 2 = ekstrak etanol daun kelor dengan dosis 100 mg/kg bb
Dosis 3 = ekstrak etanol dan kelor dengan dosis 200 mg/kg bb
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LAMPIRAN 8
(LANJUTAN)
Tabel 5.10
(Lanjutan)
Kelompok No Mencit Kadar glukosa darah (mg/dL) pada hari pengamatan (Hari ke)
HO H1 H7 H14
1 256 238 175 172
2 291 216 554 360
3 476 560 442 312
Dosis 1 4 379 498 199 146
5 389 421 453 308
Jumlah 1791 1933 1823 1298
Rata-rata 358,2 386,6 364,6 259,6
SD 87,1 154,1 168,2 94,6
1 532 463 91 70
2 173 61 535 56
3 330 257 405 82
Dosis 2 4 328 424 255 95
5 273 250 403 102
Jumlah 1636 1455 1689 405
Rata-rata 327,2 291 337,8 81
SD 131,1 160,5 169,9 18,6
1 496 471 318 114
2 561 512 341 142
3 547 523 280 236
Dosis 3 4 591 578 349 332
5 461 463 161 222
Jumlah 2656 2547 1449 1046
Rata-rata 531,2 509,4 289,8 209,2
SD 52,6 46,2 76,8 86,1

Keterangan : (-)

+)
Pembanding
Dosis 1
Dosis 2
Dosis 3

= diberi air suling (tanpa zat uji)

= diberi tragakan 2%
= diberi glibenklamid

= ekstrak etanol daun kelor dengan dosis 50 mg/kg bb

= ekstrak etanol daun kelor dengan dosis 100 mg/kg bb

= ekstrak etanol dan kelor dengan dosis 200 mg/kg bb




